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Abstrak
 

Rasisme merupakan pandangan diskriminatif yang didasarkan pada identitas rasial dan beranggapan bahwa

suatu kelompok identitas rasial lebih superior/inferior dibandingkan yang lain. Rasisme bekerja pada tiga

tingkatan yakni tingkatan kultural, institusional, dan individual. Dengan memakai gagasan Merleau-Ponty

terkait ontologi tubuh dan relasi kiasma, penulis mengeksaminasi bagaimana rasisme pada tingkatan

individu, khususnya individual Indonesia dapat terbentuk. Rasisme pada tingkatan individu dapat

teraktualisasi akibat adanya pemersepsian reflektif yang dibiasakan dalam skema tubuh akibat dari

sedimentasi pengalaman subjek sehingga kemudian kebiasaan ini terbentuk sebagai orientasi tubuh.

Sedimentasi pengalaman subjek mengacu pada konteks historis yang juga terasosiasi pula pada dunia sosial

tempat subjek tersituasikan. Pada konteks Indonesia, persepsi imperial gaze yang muncul akibat internalisasi

kolonialisme menjadi faktor utama sedimentasi pengalaman subjek hingga akhirnya mengintegralkan

tindakan rasis menjadi suatu kebiasaan tubuh dan kemudian berdampak signifikan terhadap target rasis.

......Racism is a discriminatory view that is based on racial identity and assumes that a racial identity group

is superior/inferior to another. Racism works at three levels, namely the cultural, 2 institutional and

individual levels. Using Merleau-Ponty's ideas related to the ontology of the body and chiasm relations, the

author examines how racism at the individual level, especially Indonesian individuals, can be formed.

Racism at the individual level can be actualized due to the reflective perception that is accustomed to the

body schema due to the sedimentation of the subject's experience so that later this habit is formed as body

orientation. The sedimentation of the subject's experience refers to the historical context, which is also

associated with the social world in which the subject is situated. In the Indonesian context, the perception of

the imperial gaze that emerged as a result of the internalization of colonialism became the main factor in the

sedimentation of the subject's experience until finally integrating racist actions into a body habit and then

having a significant impact on racist targets.
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